
 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan menghasilkan beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Stress kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan pada 

Generasi milenial di surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa stress kerja 

sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam hal ini (distress) 

maka semakin tinggi stress kerja maka semakin rendah kinerja karyawan, 

sebaliknya semakin rendah stress kerja (distress) maka semakin tinggi 

kinerja karyawan. 

2. Kebahagiaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada generasi milenial di surabaya. Artinya, kebahagiaan sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan semakin 

tinggi kebahagiaan maka semakin tinggi kinerja karyawan, sebaliknya 

semakin rendah kebahagiaan maka semakin rendah kinerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan 

penelitian ini, terkait dengan keterbatasan penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang variabel stress kerja, kebahagiaan, 

dan kinerja karyawan. 

2. Kemampuan untuk menggeneralisasikan hasil penelitian terbatas karena 
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penentuan non-random sampling  

3. Penelitian dengan judul pengaruh stress kerja, kebahagiaan terhadap kinerja 

karyawan pada generasi milenial di Surabaya dibatasi oleh satu jenis stress 

kerja yaitu distress. 

4. Teknik Analisa yang digunakan adalah WarpPLS. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan 

saran dan masukan yang umum digunakan untuk dipertimbangkan untuk 

penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

a. Untuk Perusahaan: 

Pada hipotesis 2: Kebahagiaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja kerja pada generasi milenial di Surabaya. Dengan meningkatkan 

kebahagiaan di tempat kerja, perusahaan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Hal itu dapat dilihat melalui dengan kebahagiaan yang terbukti 

dan terpenuhi dapat meningkatkan kinerja karyawan. Menciptakan 

lingkungan kerja yang bisa menimbulkan karyawan tidak bosan bekerja di 

kantor, seperti menyediakan tempat khusus karyawan untuk istirahat. 

b. Untuk Penelitian Selanjutnya:  

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan variabel stress kerja, 

kebahagiaan, dan kinerja karyawan serta menambahkan variabel 

lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini agar hasil dari 

penelitian tersebut dapat lebih baik lagi.  
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 Penelitian selanjutnya dapat menambahkan jenis stress kerja yaitu 

eustress dan distress supaya hasil dari penelitian tersebut menjadi 

komprehensif yang artinya luas, menyeluruh. 

 Bagi penelitian selanjutnya, disarankan juga untuk memperluas 

ukuran sampel yang akan diteliti, dengan mempertimbangkan sampel 

yang lebih besar dan hasil yang diperoleh dapat lebih bermanfaat bagi 

ilmu sumber daya manusia.  
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